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ABSTRAK 

 

Karen Angelia Br Ketaren, 012022014 

 

Gambaran Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Di Lingkungan Sekolah Dasar 

SDN 106172 Tuntungan Tahun 2025 

 

 

Program Studi D3 Keperawatan 

 

Kata Kunci : Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, Di Lingkungan Sekolah Dasar 

(xv+56+lampiran) 

 

 

 

Kebiasaan PHBS di sekolah diterapkan oleh siswa, guru, dan warga sekolah melalui 

kegiatan belajar. PHBS bertujuan agar setiap orang bisa mencegah penyakit, 

meningkatkan kesehatan, dan ikut menjaga kebersihan sekolah. Banyak masalah 

kesehatan murid terkait dengan penerapan PHBS. Jadi, pemahaman PHBS di 

sekolah penting dan harus diterapkan lewat program UKS. Masalah kesehatan pada 

anak sekolah sering muncul karena kebiasaan yang membuat kuman mudah 

menular. Jika anak tidak mencuci tangan sebelum atau sesudah makan, kuman dari 

tangan bisa masuk ke tubuh lewat makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dasar 

SDN 106172 Tuntungan Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah lingkungan di 

sekolah SDN 106172, dan seluruh populasi dijadikan sampel (total sampling). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner tertutup yang terdiri dari 15 

item pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian memperoleh hasil dari 

perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah SDN 107172 di kategori kan 

baik dengan hasil 96%. Diharapkan dengan meningkatnya perilaku hidup bersih 

dan sehat di lingkungan sekolah dasar 106172 tuntungan diharapkan agar sekolah 

dan tenaga Kesehatan bekerja sama dalam melakukan edukasi Kesehatan secara 

rutin kepada siswa. 
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ABSTRAK 

 

Karen Angelia Br Ketaren, 012022014 

 

Overview of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in the Elementary School 

Environment of SDN 106172 Tuntungan in 2025 

 

D3 Nursing Study Program 

 

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, Elementary School Environment 

(xv+56+appendices) 

 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in schools is implemented by students, 

teachers, and the entire school community through learning activities. PHBS aims 

to enable everyone to prevent diseases, improve health, and help maintain school 

cleanliness. Many student health problems are related to the implementation of 

PHBS. Therefore, understanding PHBS in schools is important and must be applied 

through the School Health Program (UKS).Health problems among school children 

often arise due to habits that allow germs to spread easily. If children do not wash 

their hands before or after eating, germs from their hands can enter the body 

through food. This study aims to describe clean and healthy living behaviors in the 

environment of SDN 106172 Tuntungan Elementary School in 2025.This research 

uses a descriptive design with a quantitative approach. The population in this study 

is the environment of SDN 106172, and the entire population was used as the 

sample (total sampling). Data collection was carried out using a closed 

questionnaire consisting of 15 questions.It can be concluded that the study found 

that clean and healthy living behavior in the school environment of SDN 107172 

falls into the “good” category, with a result of 96%. It is hoped that with the 

improvement of clean and healthy living behavior in the school environment of SDN 

106172 Tuntungan, schools and health workers will collaborate in providing 

regular health education to students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Kebiasaan PHBS di sekolah diterapkan oleh siswa, guru, dan warga sekolah 

melalui kegiatan belajar. PHBS bertujuan agar setiap orang bisa mencegah 

penyakit, meningkatkan kesehatan, dan ikut menjaga kebersihan sekolah. Banyak 

masalah kesehatan murid terkait dengan penerapan PHBS. Jadi, pemahaman PHBS 

di sekolah penting dan harus diterapkan lewat program UKS..(Syarifuddin & 

Khaedar, 2022) 

Masalah kesehatan pada anak sekolah sering muncul karena kebiasaan yang 

membuat kuman mudah menular. Jika anak tidak mencuci tangan sebelum atau 

sesudah makan, kuman dari tangan bisa masuk ke tubuh lewat makanan. Hal ini 

dapat menimbulkan penyakit seperti diare dan cacingan, yang erat kaitannya 

dengan kebiasaan cuci tangan yang kurang baik.(Sigalingging et al., 2024) 

Pemahaman dan perilaku berfungsi sebagai faktor utama dalam mendukung 

pelaksanaan PHBS, selain juga dipengaruhi oleh keberadaan fasilitas serta aspek 

pendukung lain yang ada di area sekolah.(Nurhidayah et al., 2021) 

Berbagai penyakit seperti diare, hepatitis, dan keracunan makanan sering 

terjadi karena kurangnya PHBS, khususnya kebiasaan cuci tangan yang tidak baik. 

Pada 2015, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan beban penyakit global 

yang tinggi akibat konsumsi makanan yang tercemar mikroorganisme. Jajanan 

diketahui mengandung 31 jenis agen yang dapat menimbulkan masalah kesehatan, 

termasuk mikroorganisme patogen, racun, dan bahan kimia berbahaya. Mencuci 

tangan rutin adalah cara utama mencegah penyakit. UNICEF (2021) mencatat akses 
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cuci tangan global naik dari 5 miliar orang pada 2015 menjadi 5,5 miliar pada 2020. 

Namun di Indonesia, penerapan PHBS menurun, dari 56,6% pada 2012 menjadi 

55% pada 2013, padahal target nasional 2014 sebesar 70%.(Naser, 2023) 

Menurut WHO, mencuci tangan dengan sabun bisa menurunkan kasus diare 

hingga 45%. Sanitasi yang baik juga sangat penting. terutama dalam hal 

pengelolaan limbah tinja yang benar agar tidak menyebarkan penyakit diare lewat 

kotoran manusia. Selain itu, cara memilih dan mengolah makanan secara bersih 

juga sangat berpengaruh, Makanan yang kotor atau terkontaminasi bakteri bisa 

menyebabkan diare.(Sigalingging et al., 2024) 

Menurut hukum tertuli Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 79 Ayat (1), program 

kerbersihan dan kesehatan sekolah bertujuan meningkatkan kesehatan fisik dan 

mental siswa SD. Tujuannya adalah agar mereka mampu belajar, membiasakan diri, 

serta tumbuh dan berkembang secara optimal di lingkungan sehat, tujuan ini juga 

untuk membentuk SDM yang unggul dan berdaya saing tinggi.Kesehatan menjadi 

faktor penting yang mendukung seseorang dalam menjalani hidup yang berkualitas, 

sejahtera, dan penuh makna.(Ismaya et al., 2023) 

PHBS mengarah pada sejumlah aktivitas yang dijalankan berdasarkan hasil 

pemahaman dan proses edukasi, yang bertujuan agar individu maupun keluarga 

dapat memelihara kesehatannya secara mandiri serta turut andil dalam usaha 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Lebih dari itu ,PHBS menjadi sebagian dari 

landasan pokok dalam program Indonesia sehat sekaligus adalah strategi penting 

dalam menekan pengeluaran biaya kesehatan baik bagi negara maupun masyarakat 

umum.(Ismaya et al., 2023) 
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Pelajar menjadi kelompok sasaran utama dalam penerapan (PHBS) di area 

pendidikan, dan perlu mendapatkan perhatian lebih mengingat jumlah siswa yang 

cukup banyak dalam komunitas tersebut. Mengingat bahwa perilaku sangat 

berpengaruh terhadap kondisi kesehatan, penerapan pola hidup sehat di kalangan 

siswa sekolah dasar menjadi sangat penting. Karena itu,PHBS perlu diterapkan 

secara konsisten dalam aktivitas harian, terutama untuk anak-anak sekolah 

dasar.(Akbar et al., 2023) 

Data dari Riskesdas 2018, yang melibatkan sekitar 300.000 rumah tangga 

atau sekitar 1,2 juta orang, digunakan untuk memantau Indikator Perbaikan 

Kesehatan Masyarakat (IPKM). Hasilnya menunjukkan kenaikan masalah 

kesehatan dibanding Riskesdas 2013, terutama terkait PHBS. Contohnya, angka 

obesitas naik dari 10,5% jadi 21,8%. Prevalensi TB Paru anak tetap 0,4%, 

sedangkan pneumonia naik dari 1,6% jadi 2%.(Rumagit et al., 2023) 

Menurut SKI 2023, sebanyak 48,2% siswa di Indonesia sudah membiasakan 

cuci tangan dengan benar. Selain itu, sebanyak 96,35% pelajar menggunakan 

fasilitas jamban saat buang air besar. Sebanyak 68,3% anak juga diketahui rutin 

mengonsumsi buah dan sayuran. Sementara itu, 46,1% dari mereka aktif melakukan 

olahraga atau aktivitas fisik secara berkala. Untuk pemantauan pertumbuhan, 42,6% 

anak ditimbang berat badannya dan hanya 30,7% yang diukur tinggi badannya 

.(Aini et al., 2024) 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana kondisi atau Gambaran pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat di lingkungan. Sekolah Dasar Negeri 106172 Tuntungan pada tahun 2025? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan agar mengetehaui Gambaran Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat Di Lingkungan Sekolah Dasar Negeri 106172 Tuntungan Tahun 

2025. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah gambaran mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat di Lingkungan Sekolah Dasar Negeri 106172 Tuntungan Tahun 

2025. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Pencapaian penelitian ini bisa digunakan menjadi fungsi komponen 

pembelajaran dan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) bagi para 

siswa, serta menjadi sumber materi Atau rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi siswa/i 

 

Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman siswa tentang pentingnya 

PHBS.serta mendorong mereka untuk menerapkannya secara konsisten di 

lingkungan sekolah. 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

pencapaian analisis ini bisa jadi sumber penjelasan tentang perilaku hidup 
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bersih dan sehat (PHBS) Pada siswa, jadi bisa menjadi bahan evaluasi 

untuk perbaikan dan menjadikan sekolah sebagai contoh sekolah yang 

sehat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

di perkirakan analisi ini bisa memberikan wawasan dan pembelajaran yang 

diperoleh setelah melakukan studi tentang PHBS terkait kesehatan di SD 

Negeri 106172 Tuntungan tahun 2025. 

 

4. Bagi Masyarakat 

 

Manfaat bagi masyarakat adalah agar mereka dapat memahami penerapan 

PHBS yang dilakukan oleh siswa SDN 106172 Tuntungan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) 

 

2.1.1 Definisi PHBS 

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian tindakan 

yang dilakukan berdasarkan kesadaran sebagai hasil dari proses pembelajaran, yang 

memungkinkan individu atau keluarga untuk mampu menjaga kesehatan diri sendiri 

serta berpartisipasi aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Mulasari et al., 

2021). Menurut (Kemenkes, 2018), perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

adalah sekumpulan perilaku yang diprakarsai atas dasar kesadaran, sebagai hasil 

sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, kelompok atau masyarakat 

dapat menolong dirinya sendiri, (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan dalam 

mewujudkan kesehatan masyarakat. PHBS merupakan salah satu esensi dan hak 

asasi manusia dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Taryatman, 2022). 

PHBS perlu diterapkan di berbagai lingkungan tempat sekelompok orang 

hidup, bekerja, bermain, dan berinteraksi. Penerapan PHBS di berbagai lingkungan 

ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas penghuni di masing-masing lingkungan tersebut. Hal ini penting 

karena setiap individu dalam lingkungan tersebut memiliki risiko terkena penyakit. 

Terdapat enam lingkungan utama dalam penerapan PHBS, yaitu Rumah Tangga, 

Institusi Pendidikan, Tempat Kerja, Sarana Kesehatan, Tempat-Tempat Umum, dan 

Pesantren. 
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Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam tatanan institusi pendidikan 

adalah upaya pemberdayaan dan peningkatan kemampuan untuk berprilaku hidup 

berish dan sehat di tatanan institusi pendidikan .perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) adalah tindakan yang dilakukan oleh perorangan ,kelompok,atau 

masyarakat yang sesuai dengan norma-norma kesehatan,menolong dirinya sendiri 

dan berperan aktif dalam membangun kesehatan untuk memperoleh derajat 

kesehatan setinggi-tingginya . 

2.1.2 Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Di Sekolah 

PHBS dalam lingkungan institusi pendidikan merupakan serangkaian 

perilaku yang diterapkan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat sekitar sekolah 

berdasarkan kesadaran sebagai hasil dari proses pembelajaran. Dengan menerapkan 

PHBS, mereka secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan 

kesehatan diri, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang 

sehat (Mulasari et al., 2021). PHBS di instansi pendidikan seperti sekolah 

merupakan praktik perilaku yang dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

bersih dan sehat (Kemenkes, 2018). 

Menurut Kemenkes (2018), terdapat beberapa indikator yang digunakan 

sebagai ukuran untuk menilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah 

antara lain: 

1. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum makan, setelah 

menggunakan toilet, dan setelah beraktivitas 

2. Mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah yang memenuhi standar gizi dan 

kebersihan. 



STIKes Santa Elisabeth Medan 
8 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

3. Menggunakan jamban yang bersih dan sehat saat buang air kecil atau besar. 

 

4. Olahraga teratur yang dilakukan secara rutin oleh siswa dan warga sekolah. 

 

5. Memberantas jentik nyamuk di lingkungan sekolah untuk mencegah penyakit 

seperti demam berdarah. 

6. Tidak merokok di area sekolah, baik oleh siswa, guru, maupun pengunjung. 

 

7. Tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya 

(NAPZA) 

8. Tidak meludah sembarangan tempat 

9. Membuang sampah pada tempatnya dan memilah sampah sesuai jenisnya 

(organik dan anorganik). 

10. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti ruang kelas, halaman, dan 

fasilitas lainnya. 

11. Pemanfaatan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah),untuk pelayanan kesehatan 

dasar dan edukasi kesehatan. 

12. Pemberian edukasi kesehatan, secara berkala kepada siswa dan warga sekolah. 

 

Indikator-indikator di atas digunakan untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang sehat dan mendukung kebiasaan hidup bersih dan sehat bagi seluruh 

warga sekolah. 

2.1.3 Ruang Lingkup PHBS 

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah sangat dibutuhkan 

seiring dengan banyaknya penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah yang 

umumnya terkait dengan PHBS. Indikator PHBS di sekolah akan memberikan 

indikasi keberhasilan atau pencapaian kegiatan PHBS di sekolah, di lingkungan 
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sekolah diharapkan murid-murid dapat berperilaku sehat. Menurut Kemenkes 

(2018), beberapa indikator PHBS di sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Mencuci tangan menggunakan sabun 

 

Mencuci tangan sebaiknya dilakukan dengan air mengalir, seperti 

menggunakan keran atau wastafel. Kebiasaan mencuci tangan di dalam baskom 

sebaiknya dihindari. Penggunaan sabun bertujuan untuk menghilangkan kuman 

atau bakteri. Selain sabun, alkohol juga dapat digunakan sebagai alternatif. Untuk 

mengeringkan tangan, disarankan menggunakan kain, handuk yang diganti secara 

rutin setiap hari, atau tisu. Mencuci tangan dengan sabun merupakan langkah awal 

dalam menerapkan pola hidup sehat. 

Cuci tangan adalah perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara membersihkan 

tangan dengan jari-jemari menggunakan sabun pada air mengalir sehingga dapat 

memutuskan mata rantai kuman.cuci tangan pakai sabun yaitu proses pembuangan 

kotoran dan debu secara mekanis dari kulit tangan dengan memakai air dan 

sabun,mencuci tangan pakai sabun dikenal sebagai upaya sederhana untuk 

mencegah berbagai penyakit yang sering menjadi penyebab kematian pada anak- 

anak.(Harmawati & Sulistyowati, 2024) 

Ada beberapa langkah-langkah cara mencuci tangan yang benar: 

 

1. Basahi tangan dengan air mengalir. Pastikan air bersih dan mengalir. 

 

2. Tuangkan sabun secukupnya. Gunakan sabun cair antiseptik atau sabun 

batang. 

3. Gosok kedua telapak tangan. 

4. Gosok punggung tangan dan sela-sela jari. 
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5. Gosok kedua telapak tangan dan bersihkan kuku. 

 

6. Bilas tangan dengan air mengalir hingga bersih. 

 

7. Keringkan tangan dengan handuk bersih atau tisu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengonsumsi makanan dan minuman sehat 

 

Kasus keracunan makanan masih sering terjadi di lingkungan sekolah. 

Mengonsumsi makanan yang tidak sehat dapat memicu berbagai penyakit, terutama 

yang berkaitan dengan saluran pencernaan. Contoh makanan tidak sehat antara lain 

makanan yang mengandung bahan tambahan pangan berlebihan dan tidak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Penggunaan zat berbahaya seperti asam borat dan 

pewarna tekstil sangat berisiko bagi kesehatan karena mengandung bahan kimia 

beracun. Selain itu, makanan juga dapat terkontaminasi oleh benda asing seperti 

pestisida, serangga, jamur, cacing, atau partikel lain seperti pasir, kerikil, dan tanah. 

Penting untuk memastikan makanan yang dikonsumsi belum melewati tanggal 

kedaluwarsa. Oleh karena itu, membeli makanan di kantin sekolah lebih dianjurkan 

karena lebih sehat, bersih, dan bergizi. Kantin sekolah sebaiknya dilengkapi dengan 

fasilitas cuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun. Guru di sekolah juga 

perlu mengawasi jenis jajanan yang dijual serta kebiasaan jajan siswa. Selain itu, 
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membawa bekal dari rumah dapat menjadi alternatif untuk menjaga pola hidup 

sehat. (Kemenkes, 2018). 

3. Menggunakan jamban sehat 

 

Jamban yang sehat adalah jamban yang tidak menyebabkan pencemaran air. 

Septic tank harus dipasang dengan jarak minimal 10 meter dari sumur dan 

limbahnya tidak boleh dibuang ke selokan, danau, sungai, atau laut. Selain itu, 

kebiasaan buang air besar di kebun atau pekarangan harus dihindari karena dapat 

mencemari permukaan tanah. Jamban yang bersih dan sehat harus memenuhi 

beberapa kriteria, seperti bebas dari serangga, aman digunakan, tidak menimbulkan 

bau, serta mudah dibersihkan oleh penggunanya. Untuk menjaga privasi dan 

kesopanan, jamban sebaiknya dilengkapi dengan dinding dan pintu. (Kemenkes, 

2018). 

4. Membuang sampah pada tempatnya 

 

Sampah dibagi menjadi 3 kategori,yakni sampah organik,non organik,dan 

B3 (bahan berbahaya dan beracun).sampah yang terdiri dari sayur,buah,daun serta 

sisa makanan tergolong dalam sampah organik dengan warna tempat sampah 

hijau.warna tempat sampah kuning digunakan untuk tempat sampah jenis non 

organik seperti kertas,plastik.sedangkan sampah khusus B3 merupakan jenis 

sampah untuk kaca,kaleng,logam,baterai,dan botol yang menggunakan tempat 

sampah. 

Perlunya sosialisasi untuk siswa sekolah dasar tentang pentingnya 

membuang sampah dengan benar dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah.sosialisasi dilakukan sebagai langkah untuk membentuk karakter yang baik 
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dan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,demi kemajuan bangsa 

indonesia dan kesehatan siswa.hal ini menegaskan bahwa pentingnya penanaman 

kesadaran tentang kebersihan lingkugan dikalangan siswa sekolah dasar.(Putri et 

al., 2024) 

Beberapa indikator ini perlu diterapkan agar siswa memiliki perilaku yang 

mencerminkan gaya hidup sehat. Selain indikator-indikator yang perlu diterapkan, 

setiap siswa juga harus selalu menerapkan pola hidup sehat, bagian dari pola hidup 

sehat siswa dalam menjaga kesehatan diri, makan dan minum makanan dan 

minuman yang sehat, menjaga kebersihan dan menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan, olahraga untuk menjaga kebugaran dan kesehatan, rekreasi untuk 

menjaga keseimbangan dan pemeriksaan kesehatan secara teratur (Mustar, Susanto 

& Bakti, 2018). 

2.1.4 Manfaat PHBS 

 

Manfaat umum dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan gaya hidup bersih dan 

sehat. Dengan demikian, masyarakat dapat mencegah dan mengatasi berbagai 

masalah kesehatan. Selain itu, penerapan PHBS juga mampu menciptakan 

lingkungan yang sehat serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Manfaat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat dikelompokkan 

menjadi empat kategori, salah satunya adalah manfaat PHBS di sekolah. PHBS di 

sekolah merupakan upaya memberdayakan siswa, guru, dan masyarakat sekitar 

sekolah untuk menerapkan pola hidup sehat guna menciptakan lingkungan sekolah 

yang sehat. Dengan menerapkan PHBS di sekolah, dapat tercipta lingkungan yang 
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bersih dan sehat, meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, serta menjadikan 

siswa, guru, dan masyarakat sekitar sekolah lebih sehat (Kemenkes, 2018). 

Manfaat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah tangga adalah 

terciptanya keluarga yang sehat serta mampu meminimalisir masalah kesehatan. 

Beberapa manfaat PHBS di rumah tangga antara lain: setiap anggota keluarga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi risiko terkena penyakit, rumah tangga 

yang sehat mampu meningkatkan produktivitas anggota keluarga, serta 

membiasakan anggota keluarga untuk menerapkan pola hidup sehat. Selain itu, 

PHBS di rumah tangga juga mendukung pertumbuhan anak yang sehat dan 

terpenuhi kebutuhan gizinya (Kemenkes, 2018). 

Manfaat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di tempat kerja adalah 

upaya untuk memberdayakan para pekerja agar memahami dan mau menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat, serta berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat. Beberapa manfaat PHBS di tempat kerja antara lain: para pekerja 

dapat meningkatkan kesehatan dan mengurangi risiko sakit, meningkatkan 

produktivitas kerja, serta menciptakan citra positif bagi tempat kerja (Kemenkes, 

2018). 

Manfaat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di masyarakat adalah 

menciptakan lingkungan yang sehat, mencegah penyebaran penyakit, serta 

mendorong masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan. Selain 

itu, PHBS di masyarakat juga berperan dalam mengembangkan upaya kesehatan 

yang bersumber dari partisipasi aktif masyarakat itu sendiri (Kemenkes, 2018). 



STIKes Santa Elisabeth Medan 
14 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

2.1.5 Tujuan PHBS 

 

Tujuan utama dari gerakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah 

meningkatkan kualitas kesehatan melalui proses penyadaran, yang menjadi langkah 

awal bagi individu untuk berkontribusi dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang 

bersih dan sehat. Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam menerapkan gaya hidup bersih dan sehat, serta mencegah dan menanggulangi 

masalah kesehatan. Selain itu, penerapan PHBS diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

(Taryatman, 2022). 

PHBS juga bertujuan untuk memberdayakan setiap peserta didik, guru, dan 

masyarakat lingkungan sekolah agar mengetahui, mau, dan mampu menjaga diri 

sendiri di bidang kesehatan dengan menerapkan PHBS serta berperan aktif dalam 

mewujudkan sekolah sehat. Gerakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang PHBS bagi setiap peserta didik, guru, dan masyarakat 

lingkungan sekolah, serta meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam menerapkan 

PHBS di sekolah. Selain itu, PHBS bertujuan untuk memandirikan setiap peserta 

didik, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah dalam menjalankan PHBS 

(Taryatman, 2022). 

Selain itu, penerapan PHBS diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih sehat dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kemenkes, 2018). 

2.1.6 Masalah kesehatan pada anak usia sekolah 

 

Kejadian penyakit yang berulang pada anak usia sekolah seringkali 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan penerapan 
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pola hidup sehat oleh anak itu sendiri (Nugroho & Anggraheni, 2019). Masalah 

kesehatan yang dialami anak usia sekolah sangat beragam, terutama yang berkaitan 

dengan kebersihan individu dan lingkungan. Hal ini dapat dimulai dari perilaku 

dasar seperti cara menggosok gigi yang tidak tepat, mencuci tangan tanpa sabun, 

memilih makanan yang tidak sehat dan kurang bergizi, serta kurangnya menjaga 

kebersihan diri. 

2.1.7 Sasaran Pembinaan PHBS Di Sekolah 

Menurut Kemenkes (2018), terdapat sasaran pembinaan bagi sekolah yaitu: 

1. Siswa atau peserta didik. 

2. Pegawai sekolah (Kepala sekolah, guru, komite sekolah, karyawan sekolah) 

 

3. Orang tua peserta didik 

 

4. Masyarakat lingkungan sekolah seperti penjaga kantin, satpam, petugas 

kebersihan, dan lain-lain. 

2.1.8 Upaya Penerapan PHBS Di Sekolah 

 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat dilakukan 

melalui pembiasaan seperti menjaga kebersihan lingkungan, berolahraga secara 

teratur, dan mengonsumsi makanan bergizi. Hal ini penting dilakukan karena 

menjaga imunitas tubuh merupakan kunci untuk tetap sehat dan terhindar dari 

penyakit. Namun, masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memahami 

pentingnya menerapkan pola hidup sehat (Karo, 2020). 
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BAB 3 

 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

Kerangka konsep ialah ikatan antar ide yang akan diteliti dalam penelitian. 

Kerangka ini dibuat dari teori yang sudah dibahas di tinjauan pustaka. Tujuannya 

untuk menunjukkan hubungan antar konsep yang diamati. Kerangka konsep juga 

mencakup variabel yang diteliti dan tidak diteliti, biasanya digambar dalam bagan 

atau diagram alir.(Nursalam, 2020). 
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Bagan 3.1. Kerangka Konseptual Gambaran Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) Di Lingkungan Sekolah Dasar SDN 106172 

Tuntungan Tahun 2025 
 

 

 

 

 

PHBS 

adalah 

salah satu 

aspek 

penting 

dan hak 

dasar 

manusia 

dalam 

menjaga 

kelangsun 

gan 

hidupnya. 

Manfaat 

utama dari 

PHBS adalah 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

dalam 

menjalankan 

pola hidup 

yang bersih 

dan sehat. 

 

 

Skala Kategori 

 

 

 

O Baik 

R 
D 

Cukup 

I 
N 
A Kurang 

L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: = Variabel yang diteliti 

 

= Variabel yang tidak diteliti 

1.mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir 

2.mengkonsumsi jajanan 

sehat 

3.menggunakan zaman 

yang bersih 

4.olahraga teratur 

5.memberantas bintik 

nyamuk 
6. tidak merokok 

7. tidak mengkonsumsi 

narkotika 

8. tidak mudah 

sembarangan 

9. membuang sampah 

pada tempatnya 

10.menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah 

11.pemanfaatan UKS 

12.pemberian edukasi 

kesehatan 

Indikator 

PHBS DI SD 

Definisi Manfaat Kategori 
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3.2  Hipotesis Penelitian 

 

Secara etimologis, Hipotesis diambil dari kata "hipo" yang berarti "di 

bawah" dan "tesis" yang berarti "pernyataan" atau "pendapat kebenaran. Hipotesis 

dapat dipahami sebagai prediksi sementara awal yang belum terbukti kebenarannya 

secara pasti. Pernyataan ini baru dapat dianggap benar apabila terdapat bukti atau 

data yang memadai untuk mendukungnya. Hipotesis berfungsi sebagai perkiraan 

awal terhadap permasalahan penelitian, yang masih bersifat sementara karena 

didasarkan pada data faktual yang diperoleh dari hasil observasi atau pengumpulan 

informasi di lapangan..(Nursalam, 2020). 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian ialah cara yang dipilih guna memahami suatu 

masalah, dimulai dari tahap perencanaan hingga proses akhir pengumpulan data. 

Desain ini berperan dalam menyusun langkah-langkah pelaksanaan penelitian 

secara sistematis. Pada skripsi ini, digunakan desain Penelitian deskriptif ini 

bertujuan menggambarkan penerapan PHBS di SDN 106172.(Nursalam, 2020). 

Penelitian Kuantitatif ini menerapkan desain deskriptif yang bertujuan 

untuk memaparkan gambaran perilaku hidup bersih dan sehat di llingkungan 

sekolah dasar dan SDN 106172 Tuntungan Tahun 2025. 

4.2. Populasi dan Sampel 

 

4.2.1. Populasi 

 

Menurut (Nursalam, 2020).menyampaikan yakni populasi diartikan sebagai 

seluruh Subjek penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu sesuai dengan 

tujuan penelitian, di mana tiap subjek disebut sebagai unit analisis. Populasi ini bisa 

terdiri dari individu, lembaga, maupun benda. Dalam penelitian ini, populasi yang 

menjadi objek studi yaitu lingkungan di SDN 106172 Tuntungan. 

4.2.2. Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan fokus penelitian 

(Nursalam, 2020).Dalam skripsi ini digunakan Total sampling adalah metode di 

mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. 
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4.3. Variabel dan defenisi operasional 

 

4.3.1. Variabel 

 

1. Variabel Independen Variabel independen merupakan variabel yang 

berpengaruh atau mengatur nilai dari variabel berbeda. Dalam obsevasi ini, 

variabel independennya ialah tingkat pengetahuan. (Nursalam, 2020) 

2.  Variabel Dependen Variabel dependen merupakan variabel nilainnya 

terpengaruh atau ditetapkan melalui variabel lain. Variabel ini berperan 

selaku responsatau hasil dari penyesuaian terhadap variabel-variabel 

lainnya. (Nursalam, 2020) 

4.3.2. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional merupakan penjabaran yang dibuat oleh penulis 

berkaitan dengan konsep utama dalam penelitian, agar terjadi kesepahaman yang 

seragam antara penulis serta seluruh peserta yang ikut berkontribusi dalam 

penelitian ini. (Nursalam, 2020). 



STIKes Santa Elisabeth Medan 
21 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

Tabel 4.1 Definisi operasional Gambaran Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

(PHBS) Di Lingkungan Sekolah Dasar SDN 106172 Tuntungan Tahun 2025 

 

 

Variabel Definisi Indikator Alat 

 

Ukur 

Skala Hasil 

Perilaku Mengetahui 1.mencuci tangan Lembar  BAIK 

Hidup bagaimana dengan sabun dan Observasi O ( 11-15 ) 

Bersih Perilaku air mengalir    

dan Sehat Hidup Bersih 2.mengkonsumsi  R CUKUP 

( PHBS) Dan Sehat di jajanan sehat   ( 6-10 ) 

Di SD SD 3.menggunakan  D  

  zaman yang bersih   KURANG 
  4.olahraga teratur  I ( 1- 5 ) 
  5.memberantas    

  bintik nyamuk  N  

  6.tidak merokok    

  7.tidak  A  

  mengkonsumsi    

  narkotika  L  

  8.tidak mudah    

  sembarangan    

  9.membuang    

  sampah pada    

  tempatnya    

  10.menjaga    

  kebersihan    

  lingkungan sekolah    

  11.pemanfaatan    

  UKS    

  12.pemberian    

  edukasi kesehatan    
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4.4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian ialah media yang dipakai untuk mendapatkan data, di 

mana peneliti langsung mendapatkan informasi dari responden dengan mencatat 

tanggapan atas pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan tersebut bisa berupa yang 

terstruktur maupun tidak terstruktur (Nursalam, 2020). Kuesioner dalam penelitian 

Ini memiliki 15 indikator PHBS yang diukur dengan skala ordinal, masing-masing 

dengan 15 pertanyaan dan jawaban: 1 untuk 'Ya' dan 0 untuk 'Tidak. 

 

 

15 - 0 

 

3 

 

P =   15  

 

3 

 

= 5 

 

P merupakan panjang kelas atau interval dari rentang nilai 1, yaitu selisih 

nilai tertinggi dan terendah. Berdasarkan perhitungan ini, kategori PHBS 

dikategorikan dengan skor 1 untuk jawaban “Ya” dan Skor 0 diberikan untuk 

jawaban “Tidak”. 

4.5. Lokasi dan waktu penelitian 

 

4.5.1 Lokasi 

 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekolah Dasar Negeri 106172 

Tuntungan. 

4.5.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Agustus 2025 di SDN 106172 Tuntungan. 
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4.6 Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data 

 

4.6.1 Pengambilan data 

 

Menurut (Nursalam, 2020), pengumpulan data ialah tahapan yang meliputi 

kunjungan untuk responden dan pengumpulan informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian.pada proses ini, penulis menitikberatkan pada pemilihan tim pelaksana, 

pelatihan pengumpul data, pengecekan ketepatan dan konsistensi data, serta 

penanganan halangan agar data yang dikumpulkan sejalan dengan rencana 

penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini diawali dengan memberikan 

penjelasan mengenai tujuan kunjungan ke lokasi penelitian, kemudian memastikan 

kesiapan responden untuk berpartisipasi dan memberikan persetujuan melalui 

informed consent. Selanjutnya, kuesioner dibagikan kepada siswa di kelas, disertai 

dengan arahan cara mengisinya. Setelah siswa menyelesaikan kuesioner, formulir 

dikumpulkan oleh penulis. Jika ada bagian kosong, kuesioner dikembalikan untuk 

dilengkapi. Saat mengisi, siswa tidak diizinkan berdiskusi agar jawaban yang 

diberikan benar-benar berasal dari pemahaman pribadi. Pelajar yang sudah mengisi 

kuesioner dengan lengkap boleh keluar kelas. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

 

Proses pengumpulan data ialah cara mendapatkan informasi dari responden 

serta mengambil data identitas objek yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam 

skripsi ini, Cara pengumpulan data yang dipakai adalah lembar observasi. 

(Nursalam, 2020). 
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Penelitian ini memakai Data langsung dari responden. Proses pengumpulan 

data mencakup beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Menyetujui judul penelitian sebagai dasar pengajuan izin ke Ketua 

STIKes Santa Elisabeth Medan agar penelitian bisa dilakukan di SDN 

106172 Tuntungan 

2. Mengajukan permohonan Izin penelitian diajukan ke Penanggung 

Jawab Prodi D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan, lalu surat 

izin diberikan ke SDN 106172 Tuntungan 

3. Setelah mendapatkan persetujuan dari sekolah, proses penelitian 

dilaksanakan di SDN Negeri 106172 Tuntungan. 

4. Meminta izin kepada guru di kelas tempat pengumpulan data akan 

dilakukan. 

5. Sesudah menerima izin guru, peneliti menjelaskan sasaran,niali guna, 

prosedur, dan jadwal survei kepada responden, lalu meminta 

persetujuan dengan persetujuan responden.Waktu disepakati agar 

responden ikut penelitian sampai selesai 

6. Penulis menyerahkan formulir persetujuan untuk responden sebagai 

bukti kesiapan mereka untuk berpartisipasi pada penelitian. 

7. Agar untuk mengukur pengetahuan siswa tentang PHBS, peneliti 

membagikan kuesioner dan memberikan instruksi cara pengisian. 

8. Responden menyerahkan kembali kuesioner yang sudah diisi kepada 

peneliti. 

9. Peneliti Memeriksa kuesioner agar semua data demografis lengkap 
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10. Apabila ada bagian yang kurang lengkap, kuesioner dikembalikan agar 

responden melengkapi 

11. Kuesioner dan standar operasional yang sudah lengkap dikumpulkan 

untuk dianalisis. 

4.7. Kerangka Operasional 

 

kerangka konseptual adalah turunan dari kerangka yang telah di susun 

sebelumnya dalam telaah pustaka. Kerangka konsep merupakan visualisasi 

hubungan antara berbagai variabel, yang diruuskan oleh peneliti setelah membaca 

berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan 

digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya. 
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Bagan 4.2 Kerangka Operasional Gambaran Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat Lingkungan Sekolah SDN Negeri 106172 Tuntungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8. Analisa Data 

 

Analisis data ialah proses pengelolaan dan pengaturan data ke dalam 

struktur, tipe, dan unsur deskriptif utama agar mempermudah identifikasi ide utama 

serta penyusunan hipotesis kerja yang didasarkan pada data yang sudah terkumpul. 

(Nursalam, 2020). 

Pengajuan Judul 

Penyusunan Proposal 

Seminar Proposal 

Uji Turnitin 

Uji Etik Penelitian 

Persetujuan Peenelitian 

Analisa Data 

Seminar Hasil Penelitian 
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Langkah-langkah pengolahan data di rancangan skripsi ini terdiri dari sebagian 

tahap, yaitu: 

1. Editing: memeriksa data penelitian dan memperbaiki kesalahan kuesioner 

agar bisa dipakai. 

2. Coding: mengelompokkan data kuesioner ke kategori dan memberi kode 

sebelum dimasukkan ke komputer. 

3. Data entry: memasukkan data yang sudah diperiksa dan dikodekan ke 

komputer. 

4. Cleaning: mengecek dan memperbaiki data agar valid dan siap diproses 

5. Tabulasi: menyusun data dimasukkan ke tabel sesuai target penelitian. 

 

Tipe penelitian yang diterapkan adalah analisis univariat, Untuk menjelaskan 

satu variabel lewat data dan persentase tentang perilaku siswa dalam melaksanakan 

PHBS. 

4.9. Etik Penelitian 

 

Etik penelitian berkaitan dengan ketentuan dan landasan yang wajib 

dipatuhi oleh peneliti dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya terhadap 

peserta penelitian, hukum yang berlaku, serta masyarakat luas. Dalam penelitian 

ini, beberapa prinsip etika yang diterapkan meliputi: 

1. Beneficence & Maleficence adalah prinsip yang mengharuskan peneliti 

untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya sekaligus meminimalkan 

risiko atau bahaya yang mungkin dialami oleh peserta selama proses 

penelitian. 
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2. Justice menegaskan pentingnya perlakuan yang adil kepada semua 

partisipan, baik dalam hal Beban dan keuntungan yang didapat dari 

keterlibatan mereka. Prinsip keterbukaan diterapkan sejak awal kepada 

semua responden agar mereka dapat berpartisipasi secara setara sesuai 

prosedur. 

3. Informed consent adalah persetujuan yang diberikan responden setelah 

menerima penjelasan sempurna mengenai tujuan dan proses penelitian 

melalui formulir khusus, yang mereka tandatangani sebagai bukti 

pengertian dan kesediaan mengikuti penelitian. 

4. Confidentiality menjamin kerahasiaan data dan informasi pribadi para 

responden, dengan identitas yang disimpan secara aman serta hanya data 

anonim yang dipakai dalam pelaporan hasil penelitian. 

5. Veracity berarti prinsip jujur, di mana peneliti memberikan informasi yang 

transparan tentang niali guna, risiko, dan tahapan yang akan dialami oleh 

peserta selama penelitian berlangsung. 

Penulis akan mulai dengan menjelaskan Tujuan, guna, dan cara melakukan 

penelitian kepada para responden. Penelitian baru Akan dilakukan setelah mendapat 

persetujuan mereka. Responden yang setuju diwajibkan menanda tangani formulir 

persetujuan, sedangkan yang tidak setuju tidak akan dipaksa untuk ikut serta. 

penelitian ini telah layak etik oleh komite di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat NO. 120/KEPK-SE/PE-DT/IX/2025 
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BAB 5 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

SD Negeri 106172 Tuntungan merupakan satuan pendidikan dasar berstatus 

negeri yang terletak di Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Sekolah ini resmi berdiri pada 14 Februari 2018 berdasarkan Surat 

Keputusan Pendirian Nomor 006 dan berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sekolah 

ini melayani sebanyak 163 peserta didik yang didampingi oleh 11 orang guru sesuai 

dengan bidang keahliannya. Sekeloah tersebut juga termasuk Akreditas A,dan 

memiliki luas sekolah 1,280m2.Adapun Kepala Sekolah SD Negeri 106172 

Tuntungan adalah Ratnawaty, dengan operator sekolah atas nama Juliani Krista 

Barus.secara fisik lingkungan sekolah terdiri dari beberapa ruangan yaitu ruang 

kelas dari kelas 1 sampai kelas 6,ruang guru,ruang kepala sekolah ,serta fasilitas 

pendukung seperti perpustakaan,UKS,toilet,dan halaman sekolah.halaman sekolah 

cukup luas dan biasanya digunakan untuk kegiatan upacara,olahraga,dan aktivitas 

siswa lainnya. 
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5.2 Hasil Penelitian 

 

5.2.1 Gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)di lingkungan 

sekolah SD Negeri 106172 Tuntungan 

Tabel 5.2.1 Distribusi Frekuensi dan Presentase Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah SD Negeri 106172 Tuntungan 

 

PHBS f % 

Kurang 0 0.0 

Cukup 2 4.0 
Baik 48 96.0 

Total 50 100.0 

Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa tingkat perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) di lingkungan sekolah pada lingkungan sekolah di SD Negeri 106172 

Tuntungan didominasi oleh kategori baik, yaitu sebanyak 48 (96%). Sementara itu, 

sebanyak 2 (4%) berada pada kategori cukup, dan tidak terdapat siswa yang 

termasuk dalam kategori kurang (0%). 

5.3 Pembahasan 

 

5.3.1 Gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan 

sekolah SD Negeri 106172 Tuntungan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) di lingkungan sekolah SD Negeri 106172 Tuntungan, diperoleh bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 48 orang (96%). 

Selanjutnya, sebanyak 2 orang (4%) berada pada kategori cukup, sedangkan tidak 

ditemukan siswa yang termasuk dalam kategori kurang (0%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SDN 106172 

berada pada kategori baik dalam pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat 
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(PHBS), yaitu sebanyak 48 orang (96%). Capaian tersebut diperoleh berdasarkan 

jawaban responden yang mengindikasikan bahwa siswa telah menerapkan berbagai 

aspek PHBS, seperti mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, menggunakan 

jamban yang bersih dan sehat, menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah, 

mengonsumsi jajanan yang sehat, serta berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan 

aktivitas fisik di sekolah. Selain itu, siswa juga tidak merokok di area sekolah, 

melakukan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan, serta 

membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS)di lingkungan sekolah oleh sebagian besar di lingkungan sekolah 

SDN 106172 dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utama adalah 

adanya pembiasaan dan pengawasan dari pihak sekolah, seperti guru dan tenaga 

kependidikan, yang secara konsisten memberikan arahan serta menjadi teladan 

dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kegiatan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Pembiasaan tersebut mendorong siswa untuk terbiasa mencuci 

tangan dengan sabun, membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan sekolah. Menurut penelitian oleh (Afresia, dan 

Asmawati (2025); Nasiatin et al. (2021), peran guru memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perilaku PHBS siswa sekolah dasar, di mana guru yang aktif 

memberikan arahan dan contoh nyata mampu meningkatkan kepatuhan siswa 

terhadap perilaku hidup sehat. 

Faktor lain yang berperan adalah adanya edukasi dan sosialisasi mengenai 

pentingnya PHBS melalui kegiatan pembelajaran, program Usaha Kesehatan 
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Sekolah (UKS), serta kegiatan ekstrakurikuler. Edukasi tersebut meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai manfaat PHBS bagi kesehatan. 

Penelitian oleh Raudah dan Anam (2024), menjelaskan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya perilaku 

kesehatan. Dengan meningkatnya pengetahuan, siswa menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, sehingga terdorong untuk 

menerapkan PHBS secara mandiri (Saputra et al., 2025). 

Selain faktor individu dan fasilitas, dukungan lingkungan sosial sekolah 

juga memiliki peran yang signifikan. Lingkungan sekolah yang menanamkan nilai- 

nilai kebersihan dan kesehatan, serta dukungan dari teman sebaya, menciptakan 

budaya sekolah yang positif terhadap penerapan PHBS. Menurut penelitian oleh 

Simbolon dan Simorangkir (2018), perilaku siswa cenderung dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial di sekitarnya, termasuk kebiasaan teman sebaya. Ketika 

mayoritas siswa terbiasa menerapkan PHBS, maka siswa lain akan terdorong untuk 

melakukan hal yang sama sebagai bagian dari norma sosial di sekolah. Penerapan 

aturan sekolah yang tegas, seperti larangan merokok dan menggunakan NAPZA di 

lingkungan sekolah, kewajiban menjaga kebersihan kelas, dan pembiasaan perilaku 

hidup sehat, juga berkontribusi dalam membentuk perilaku siswa. Aturan tersebut 

berfungsi sebagai reinforcing factor yang memperkuat perilaku sehat yang telah 

dibiasakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya 

penerapan PHBS pada lingkungan sekolah SDN 106172 merupakan hasil dari 

sinergi antara pembiasaan perilaku oleh pihak sekolah, ketersediaan sarana dan 
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prasarana yang memadai, edukasi kesehatan yang berkelanjutan, serta dukungan 

lingkungan sosial dan kebijakan sekolah yang kondusif. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pada 

lingkungan sekolah SDN 106172 telah menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) dengan kategori baik, masih terdapat 2 responden (4%) yang berada 

pada kategori cukup. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan PHBS belum 

sepenuhnya merata pada seluruh siswa dan masih terdapat beberapa indikator 

PHBS yang belum diterapkan secara optimal. Berdasarkan hasil kuesioner, 

responden dengan kategori cukup menunjukkan perilaku yang belum sesuai dengan 

indikator PHBS, seperti tidak menggunakan jamban yang bersih dan sehat, kurang 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengonsumsi jajanan yang tidak sehat, 

tidak rutin melakukan aktivitas olahraga, tidak mencuci tangan menggunakan sabun 

dan air mengalir, serta kurang berpartisipasi dalam kegiatan pemberantasan jentik 

nyamuk dan kegiatan sekolah yang mendukung PHBS. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Sinaga & Fidorova (2023), dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PHBS disekolah dasar dipengaruhi 

oleh perbedaan pengetahuan, kebiasaan, dan dukungan lingkungan di sekitarnya. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

 

Hasil penelitian perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di lingkungan 

sekolah pada lingkungan sekolah dasar SDN 106172 tuntungan secara umum 

berada pada kategori baik sebanyak 48 siswa (96%) 

6.2 Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam menerapkan PHBS 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Bagi Institusi SD Negeri 

 

Sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan penerapan 

PHBS melalui pembiasaan dan pengawasan yang konsisten, serta 

memastikan ketersediaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendukung PHBS. 

3. Bagi Insitusi STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai bahan rujukan dalam pengembangan pembelajaran 

dan kegiatan perkuliahan maupun pengabdian kepada masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden dan 

menggunakan desain penelitian yang berbeda guna mengkaji faktor-faktor 

yang memengaruhi penerapan PHBS secara lebih mendalam. 
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PETUNJUK PENGISI : 

 

Isilah dalam kolom dari pertanyaan tersebut dengan memberi tanda checklist(√): 

 

Keterangan pilihan jawaban 

Ya : Dilakukan 

Tidak : Tidak Dilakukan 
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N0 Pertanyaan YA TIDAK 

1 0 

1. Apakah dilingkungan sekolah mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir 

  

2. Apakah  dilingkugan  sekolah  menggunakan  jamban 

(toilet) yang bersih dan sehat 

  

3. Apakah dilingkungan sekolah memakai pakaian bersih 

dan rapi 

  

4. Apakah dilingkungan sekolah memelihara kuku agar 

selalu pendek dan bersih 

  

5. Apakah dilingkungan sekolah memelihara rambut agar 

bersih dan rapi 

  

6. Apakah dilingkungan sekolah membuang sampah pada 

tempatnya 

  

7 Apakah  dilingkungan  sekolah  memberantas  jentik 

nyamuk 

  

8. Apakah dilingkungan sekolah menjaga kebersihan kelas 

dan lingkungan sekolah 

  

9. Apakah dilingkungan sekolah tidak merokok di 

lingungan sekolah 

  

10. Apakah dilingkungan sekolah memanfaatkan ruang UKS   

11. Apakah dilingkungan sekolah mengkonsumsi jajanan 

sehat di kantin sekolah 

  

12. Apakah dilingkungan sekolah berolahraga teratur   

13. Apakah dilingkungan sekolah menimbang berat badan 

dan mengukkur tinggi badan secara berkala 

  

14. Apakah dilingkungan sekolah  mengikuti kegiatan 

sekolah yang mendukung PHBS 

  

15. Apakah dilingkungan sekolah tidak menggunakan 

narkoba (NAPZA) 
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